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ABSTRAK 

 
 

M. Reza Fahlevy, (2022):   Karakteristik Pendidik Ideal dalam Buku Prinsip 

Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi Karya 

Sitiatava Rizema Putra 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pendidik ideal 

dalam buku Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi karya Sitiatava Rizema 

Putra. Studi ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis isi (content analysis) yang dilakukan dengan mengodekan 

kata atau istilah, mengklasifikasikan, manganalisis, dan mendeskripsikan hasil 

analisis. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada sembilan belas karakteristik 

pendidik ideal dalam buku Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi karya 

Sitiatava Rizema yaitu: sidik, amanah, tablig, fatanah, menguasai materi, sinergi 

dan musyawarah, tawaduk, berperilaku positif, adil, pengampun dan pemaaf, 

mampu mengontrol emosi, mengajar bervariasi, kreatif, humor, ikhlas, menjadi 

teladan, sabar, disiplin dan rahmat (kasih sayang). 

 

Kata kunci:  Karakteristik Pendidik Ideal, Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-

sifat Nabi 
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ABSTRACT 

 

 

M. Reza Fahlevy (2022): The Characteristics of the Ideal Educator in the 

Book of Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat 

Nabi Created by Sitiatava Rizema Putra 

This research aimed at determining the ideal educator characteristics in the 

book of Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi created by Sitiatava Rizema 
Putra. It was a library research.  Documentation study was the technique of 
collecting data. The technique of analyzing data was content analysis carried out 

by encoding words or terms, classifying, analyzing, and describing the analysis 
results.  Based on the research findings, it could be concluded that there were 

nineteen ideal educator characteristics in the book of Prinsip Mengajar Berdasar 
Sifat-sifat Nabi created by Sitiatava Rizema: sidik, amanah, tablig, fatanah, 
mastering the material, synergy and deliberation, tawaduk, positive behavior, fair, 

forgiving, able to control emotions, variative teaching, creative, humorous, 
sincere, exemplary, patient, disciplined and loving. 

 

Keywords: The Ideal Educator Characteristics, Prinsip Mengajar Berdasar   

Sifat-sifat Nabi 
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 ملخص
 

 تعليمخصائص المعلم المثالي في كتاب أصول ال (: ٢٢٢٢) ،حلفيبا يز ر محمد 
من تأليف ستياتافا  نبيال بناء على صفات

 ريزيما بوترا
بناء  تعليمالمعلم المثالي في كتاب أصول الخصائص معرفة إلى بحث ال اهدف ىذي

. تقنية جمع بحث مكتبي بحثال اريزيما بوترا. ىذمن تأليف ستياتافا  نبيال على صفات
م تحليل المحتوى الذي استخدباتقنية تحليل البيانات و البيانات من خلال دراسة التوثيق. 

 ،وتحليلها ،تائج التحليلوتصنيف ن ،يتم تنفيذه عن طريق ترميز الكلمات أو المصطلحات
المثالي في كتاب  معلمأن ىناك تسعة عشر صفة للبحث نتائج الاستنتجت ووصفها. و 

الأمانة، و ، صدق: ال، وىيريزيمامن تأليف ستياتافا  نبيال بناء على صفات تعليمأصول ال
بي، يجاالإسلوك وال، واضعالتو ، شاورةالتآزر والمو إتقان المادة، و ، والفطانة، والتبليغ

بد،، والمتنو،، المتعليم والقادر على التحكم في العواطف، والتسامح، والعفو والعادل، وال
 .والرحمةط، انضبوالاصبر، والنموذجي، وال، والإخلاصروح الدعابة، و 

 نبيال بناء على صفات تعليمأصول ال ،خصائص المعلم المثالي: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sistem pembelajaran, pendidik merupakan salah satu komponen 

penting. Sebab, seorang pendidik memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

mengembangkan potensi peserta didik.1 Adapun pengembangan potensi 

peserta didik meliputi potensi fisik, kepribadian, religius, minat, moral dan 

intelektual. Potensi fisik merupakan hal-hal yang berhubungan dengan fisik 

individu, meliputi proporsi pertumbuhan, perkembangan fisik dan 

keterampilan psikomotorik. Potensi kepribadian merupakan kemampuan untuk 

mengatur emosi, kepemimpinan, interaksi, komunikasi dan kemampuan 

adaptasi dengan lingkungan dan tanggung jawab. Potensi intelektual 

merupakan hal-hal yang terkait dengan kecerdasan individu baik kecerdasan 

umum, akademik, kreativitas maupun bakat atau kemampuan khusus yang 

dimilki peserta didik.2  

Potensi religius merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 

berhubungan secara mendalam dan harmonis dengan Tuhan dan sesama 

manusia. Potensi moral merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 

kemampuan menentukan benar, salah, baik dan buruknya tingkah laku. Oleh 

sebab itu, seorang pendidik harus mampu mengenali, memahami potensi 

                                                 
1
Mukroji, “Hakekat Pendidik dalam Pandangan Islam,” Jurnal Kependidikan, Vol. II No. 

2, November 2014, h. 17. 
2
Yuna Mumpuni, “Upaya Meningkatkan Potensi Peserta Didik dalam Mempelajari 

Bahasa Inggris di Tingkat Sekolah Menengah Pertama dengan Implementasi Metode Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD,” Jurnal Logika, Vol. XXI No. 1, Desember 2017, h. 38. 



2 

 

peserta didik, sehingga dapat memberi gambaran yang tepat tentang kekuatan, 

kelemahan, kelebihan dan kekurangan, serta dapat mengetahui potensi yang 

perlu ditingkatkan dan kelemahan yang perlu diminimalisasi.  

Untuk dapat melaksanakan tanggung jawab yang besar secara 

maksimal, seorang pendidik dipersyaratkan memiliki empat kompetensi 

pokok: 

1. Kompetensi pedagogik, yaitu keterampilan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 

2. Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, 

stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 

berakhlak mulia. 

3. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan pendidik untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 

pendidik, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat luas. 

4. Kompetensi profesional, yaitu kemampuan pendidik dalam penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan untuk 

dapat membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.3 Oleh karena itu, seorang 

pendidik mesti menguasai, memahami, dan menerapkan keempat 

kompetensi tersebut dalam melaksanakan tugas profesinya. 

                                                 
3
Fathorrahman, “Kompetensi Pedagogik, Profesional, Kepribadian dan Kompetensi Sosial 

Dosen,” Jurnal Akademika, Vol. 15. No.1, Februari 2017, h. 2. 
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Karakter seorang pendidik sangat berpengaruh dalam pembelajaran 

baik secara akademis maupun sikap. Pendidik yang memiliki karakter akan 

membuat proses pembelajaran dan pengelolaan kelas menjadi kondusif dan 

optimal. Demikian pula halnya dalam Pendidikan Agama Islam, karakter ideal 

diperlukan oleh seorang pendidik karena mempunyai peran  dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 

dirancang untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.4 Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa karakterlah yang akan menentukan 

seseorang menjadi pendidik dan pembina yang baik peserta didiknya. 

Sedangkan dalam agama Islam, karakteristik pendidik ideal sudah ada 

dalam diri Nabi Muhammad saw. Hal ini ditegaskan dalam sabda Nabi 

Muhammad Saw.:  

 إنما بعثت معلما (رواه ابن ماجه)

Artinya: "Sesungguhnya, aku diutus sebagai pendidik." (HR. lbnu Majah). 

Dalam hal ini, Nabi Muhammad Saw. sudah menunjukkan 

kesempurnaan beliau sebagai seorang pendidik sekaligus pengajar, karena 

beliau dalam pelaksanaan pembelajarannya sudah mencakup semua aspek 

yang sudah ditetapkan oleh ahli pendidikan yaitu, bersifat kognitif, 

psikomotorik dan afektif.5 Begitu juga dalam konteks pendidikan Islam, Nabi 

Muhammad Saw. adalah seorang pendidik yang ideal dan profesional. 

                                                 
4
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012, h. 13. 
5
Mukroji, “Hakekat Pendidik dalam Pandangan Islam,” Jurnal Kependidikan, Vol. II No. 

2, November 2014, h. 17. 
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Meskipun kondisi masyarakat dari satu masa ke masa yang lain berbeda, akan 

tetapi beliau telah meletakkan dasar-dasar pendidikan Islam untuk 

dikembangkan dan diterapkan sesuai dengan tuntutan zaman. Terutama 

kepribadian Rasulullah Saw. sebagai pendidik, sejatinya menjadi model utama 

bagi para pendidik kapan dan di mana pun. 

Tidak itu saja, kompetensi yang ia miliki pun tidak diragukan 

mengingat hasil yang telah dibuktikan dengan melakukan perubahan yang 

radikal terhadap tatanan kehidupan masyarakat yang sebelumnya dikenal 

dengan jahiliyah menjadi tatanan masyarakat yang madani, memiliki 

peradaban yang tinggi. Semua itu tidak terlepas dari profesionalisme 

Rasulullah Saw. sebagai pendidik bagi sahabat-sahabatnya serta masyarakat di 

sekitarnya.6 

Meskipun Rasulullah Saw. telah mencontohkan cara-cara mendidik 

yang memudahkan, namun fenomena hari ini tidak jarang terlihat seorang 

pendidik yang berbuat sebaliknya. Pendidik yang seharusnya memudahkan 

justru mempersulit peserta didik, pendidik yang semestinya memberikan kabar 

gembira dengan motivasi-motivasi yang dapat membangkitkan semangat 

belajar peserta didiknya justru dijejali dengan ancaman dan kata-kata yang 

berpotensi membunuh semangat belajar dan bahkan karakter baik yang ada 

dalam diri peserta didiknya.7 

                                                 
6
Murkilim dkk., Konsepsi dan Pemikiran Pendidikan Islam Sebuah Bunga Rampai , 

Padang: CV Jasa Surya, 2013,  h. 1.  
7
Ratna Kasni Yuniendel dan Sasmi Nelwati, “Meneladani Rasulullah Saw sebagai 

Pendidik yang Memudahkan,” Jurnal Pendidikan Islam Murabby, Vol. 2 No. 1, April 2019, h. 2. 
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Salah satu buku yang membahas karakteristik ideal dalam Islam adalah 

buku Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi karya Sitiatava Rizema 

Putra. Buku ini membahas tentang sifat-sifat Nabi Muhammad Saw. sebagai 

seorang pendidik.  Buku ini juga merupakan salah satu upaya mewujudkan 

pendidik yang profesional dan berwawasan luas. Di dalamnya, dibahas tentang 

teori dan strategi mengajar berdasarkan sifat-sifat Nabi Muhammad Saw. 

dengan meneladani sifat-sifat dan cara mengajar beliau, seorang pendidik akan 

memperoleh banyak inspirasi tentang cara mengajar yang baik, mengena 

(tepat sasaran) dan menyenangkan. 

Buku ini disajikan dengan bahasa yang lugas dan cerdas, buku ini 

dapat dinikmati oleh seluruh lapisan akademisi maupun nonakademisi 

(masyarakat umum). Terutama yang lebih berkepentingan dengan buku ini 

adalah para pendidik. Jadi, patut dijadikan inspirasi, rujukan dan serta bisa 

diikuti karakternya sebagai pendidik sejati adalah baginda Nabi Muhammad 

Saw. Pengakuan itu bukan saja datang dari umat Islam, tapi juga datang dari 

para pakar pendidikan di luar Islam, salah satunya James E. Royster dari 

Island State University. Bagi dia, Nabi telah mengajarkan kebenaran dengan 

ucapan dan mengamalkan kebenaran itu dalam kehidupannya.8 Dari latar 

belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang: “Karakteristik 

Pendidik Ideal dalam buku Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi karya 

Sitiatava Rizema Putra.” 

                                                 
8
Sitiatava Rizema Putra, Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi, Jogjakarta: Diva 

Press, 2014, h. 62. 
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B.  Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman dalam memahami 

judul, maka penulis perlu kiranya mengemukakan penegasan melalui istilah-

istilah sebagai berikut: 

1.  Karakteristik Pendidik 

Karakteristik pendidik adalah suatu sifat yang baik di sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat yang harus dimiliki dan dikuasi  oleh 

seorang pendidik untuk menghasilkan suatu generasi yang bermartabat dan 

berakhlak. 

2.  Pendidik Ideal 

Pendidik ideal adalah seorang pendidik yang menguasai ilmunya 

dengan baik, mampu menjelaskan dengan baik apa yang diajarkannya, 

mampu menjadi panutan dan selalu memberikan keteladanan panutan dan 

berakhlakul karimah.  

3.  Karakteristik Pendidik Ideal 

Karakteristik pendidik ideal adalah ciri-ciri khas yang dimiliki 

seorang pendidik terdiri atas unsur psikis, fisik, mempunyai ilmu 

pengetahuan, memiliki keterampilan, kepribadian mulia dan menjadi 

contoh bagi peserta didik. 

 

C. Fokus Penelitian 

Masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah 

bagaimana karakteristik pendidik ideal dalam buku Prinsip Mengajar 

Berdasar Sifat-sifat Nabi karya Sitiatava Rizema Putra? 
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D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik 

pendidik ideal dalam buku Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi 

karya Sitiatava Rizema Putra. 

2.  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi keilmuan 

dan menambah wawasan tentang karakteristik pendidik ideal. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kualitas karakter 

pendidik dalam proses pembelajaran. 

b.  Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan  teori mengenai karakteristik pendidik ideal. 

2) Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan menjadi bahan masukan dalam melaksanakan 

tugas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Agama Islam 

Prinsip berarti asas (kebenaran yang menjadi pokok  dasar  orang  

berfikir, bertindak dan sebagainya). Dagobert D Runes mengartikannya 

sebagai kebenaran yang bersifat universal (universal truth) yang menjadi sifat 

dari sesuatu. Bila dikaitkan dengan pendidikan, maka prinsip pendidikan dapat 

diartikan sebagai kebenaran yang universal sifatnya dan menjadi dasar dalam 

merumuskan perangkat pendidikan. 

Prinsip pendidikan diambil dari dasar pendidikan, baik berupa agama 

ataupun ideologi negara yang dianut. Adapun dasar pendidikan Islam, seperti 

yang dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba, adalah al-Qur‟an dan hadits-

hadits Nabi Saw. yang merupakan sumber pokok ajaran Islam. Al-Syaibani 

memperluas lagi dasar tersebut mencangkup ijtihad, dan pendapat para ulama‟ 

yang terdahulu (assalafus-saleh) dikalangan  umat  Islam. 

Hal ini berarti semua perangkat pendidikan Islam haruslah ditegakkan 

diatas  ajaran Islam, baik filsafat pendidikan, teori maupun praktek. Prinsip 

pendidikan  Islam  juga ditegakkan diatas dasar yang sama dan berpangkal 

dari pandangan Islam secara filosofis terhadap jagad raya, manusia, 

masyarakat, ilmu pengetahuan dan akhlak.9 

 

                                                 
9
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2002, h. 28. 



 

 

Pada dasarnya proses pemerolehan pengetahuan adalah  dimulai  

dengan  membaca, sebagaimana dalam surat al-Alaq ayat 1-5: 

                                  

                        

 
Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan 

(1) Dia  telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah (3) Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam (4) Dia  mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5).” (Al-Alaq: 1-5). 

 
Dalam pandangan Quraish Shihab kata Iqra‟ terambil dari akar kata 

yang berarti menghimpun. Dari menghimpun lahir aneka makna seperti 

menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri sesuatu, dan 

membaca teks tertulis maupun tidak. Wahyu pertama itu tidak menjelaskan 

apa yang harus dibaca, karena Al-Qur‟an menghendaki umatnya membaca apa 

saja selama bacaan tersebut bismi Rabbik, dalam arti bermanfaat untuk 

kemanusiaan. Iqra‟ berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri 

sesuatu; bacalah alam, tanda-tanda zaman, sejarah, maupun diri sendiri, yang 

tertulis maupun yang tidak. Alhasil, objek perintah Iqra‟ mencakup segala 

sesuatu yang dapat dijangkaunya.10 

Dalam hadist Nabi Saw. di sebutkan: 

عن زيد ابن  ,سألت الا عمش فقال ,حدثنا سفيان قال ,بن عبد الله على حدثنا
ان  " ,الله صلى الله عليو وسلم رسول,حدثنا  " ,حديفة يقول    سمعت,وىب 

فقرأوا  ,ونزل القران ,الامانة نزلت من السماء في جذر القلوب الرجال
 )رواه البخارى( ."من السنة وعلموا.القران
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M. Qusraish Shihab, Wawasan al-Qur‟an, Bandung: Mizan, 2001, h. 433. 



 

 

Artinya :  “Menceritakan kepada kami ali ibn abdullah, menceritakan 

kepada kami sufyan, ia berkata, “aku bertanya kepada A‟masyi, ia 
berkata,”dari zaid ibn wahab,  aku mendengar huzaifat, ia 
berkata, “ menceritakan kepada kami rasulullah Saw. bahwa 

amanah turun dari langit pada hati seseorang, dan di turunkan al-
qur‟an, maka bacalah al-qur‟an dan pelajari sunnah.” (HR. 

Bukhari). 
 

Pandangan Islam terhadap prinsip dasar pendidikan melahirkan 

berbagai prinsip dalam pendidikan Islam. Dalam rangka yang lebih terperinci, 

M Yusuf al-Qardawhi memberikan pengertian, bahwa : “Pendidikan Islam 

adalah pendidikan manusiawi seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 

jasmaninya, akhlak  dan  keterampilannya. Karena itu, pendidikan Islam 

menyiapkan manusia hidup dalam keadaan damai maupun perang, dan 

menyiapkannya untuk menghadapi  masyarakat  dengan  segala  kebaikan  dan 

kejahatannya, manis dan pahitnya”. 

Sementara itu, Hasan Langgulung merumuskan “pendidkan Islam 

sebagi suatu proses penyiapan generasi muda untuk  mengisi  peranan  

memindahkan  pengetahuan  dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan 

fungsi manusia  untuk  beramal di dunia dan memetik hasilnya dari akhirat.11 

Dengan demikian, pendidikan Islam bertujuan untuk menjadikan manusia 

yang berilmu, mempunyai wawasan yang luas sesuai dengan nilai yang 

terkandung dalam Islam serta bermanfaat bagi seluruh manusia dan makhluk 

hidup lainnya. 
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Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Moderenisasi Menuju Milinum Baru, 

Jakarta: Kalimah, 2001, h. 5. 



 

 

B. Karakteristik Pendidik Ideal 

1. Pengertian Karakteristik Pendidik Ideal 

Secara umum karakteristik mengacu kepada karakter dan gaya 

hidup seseorang serta nilai-nilai yang berkembang secara teratur sehingga 

tingkah laku menjadi lebih konsisten dan mudah diperhatikan.12 

Sedangkan menurut istilah karakteristik adalah sifat manusia pada 

umumnya di mana manusia banyak sifat yang tergantung dari faktor 

kehidupannya sendiri. Selain itu, karakteristik juga didefenisikan sebagai 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak, tabiat dan watak yang membedakan seseorang 

dengan orang lain.13 Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan bahwa karakteristik itu adalah suatu sifat yang baik 

yang harus dimiliki dan dikuasi oleh seorang pendidik untuk menghasilkan 

suatu generasi yang bermartabat dan berakhlak. 

Kata pendidik berasal dari didik, dengan menambahkan awalan pe-

hingga menjadi pendidik, artinya orang yang mendidik.14 Dalam kamus 

bahasa Indonesia, kata pendidik berasal dari kata "didik" yang bermakna 

memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran.15 Secara umum, pendidik adalah orang 

yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan ilmu pengetahuan, 
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Isna Wardana dkk.,  “Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan dan 

Karakteristik Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Koperasi (Sumber Data Mandiri) 

Muara Teweh Kalimantan Tengah,” Jurnal Bisnis dan Pembangunan , Vol. 6 No. 2, Juli- 

Desember 2017, h. 102. 
13

Meriyati, Memahami Karakteristik Anak Didik , Bandar Lampung: Fakta Press. 

Fak.Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung, 2015, h. 5. 
14

M. Ramli, “Hakikat Pendidik dan Peserta Didik,” Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol. 5 No. 

1, Januari-Juni 2015, h. 62. 
15

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi II, 

Jakarta: Balai Pustaka, 2007, h. 263. 



 

 

pengalaman, keterampilan dan lain-lain baik di lingkungan keluarga, 

masyarakat maupun di sekolah.16 Menurut Ahmad Tafsir, bahwa pendidik 

dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik dengan upaya mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik, baik potensi afektif, kognitif, maupun 

psikomotorik.17 Sedangkan Abdul Mujib mengemukakan bahwa pendidik 

adalah bapak rohani (spiritual father) bagi peserta didik, yang memberikan 

santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan 

prilakunya yang buruk.18 

Dalam pendidikan Islam kata pendidik dibagi menjadi beberapa 

istilah yaitu: ustadz, mu'alim, mudarris, mursyid, murabbi dan mu'addib.19 

Untuk lebih jelasnya, diuraikan sebagai berikut: 

a. Ustadz dapat diartikan sebagia orang berkomitmen dengan 

profesionalitas yang melekat pada dirinya setiap dedikatif, komitmen 

terhadap mutu, proses dan hasil kerja, serta sikap continuous 

improvement. 

b. Mu'allim didefenisikan sebagai orang yang menguasai ilmu dan 

mampu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam 

kehidupan, menjelaskan fungsi teoritis praktisnya, sekaligus 

melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi implementasi 

(amaliah). 
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Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam, Yogyakarta: Sunan Kalijaga, 2010, h. 169. 
17

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002, h. 74-75. 
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Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008, h. 88. 
19

Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah, 2010, h. 89. 



 

 

c. Mudarris adalah seseorang yang mempunyai kepekaan intelektual dan 

informasi serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara 

berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan peserta didik, memberantas 

kebodohan, serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya. 

d. Mursyid adalah seseorang yang memiliki kemampuan menjadi model 

atau sentral identifikasi diri atau menjadi pusat anutan, teladan dan 

konsultan bagi anak didik. 

e. Murabbi adalah seseorang yang mendidik dan menyiapkan anak didik 

agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil 

kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, 

masyarakat, dan alam sekitarnya. 

f. Mu‟addib adalah seseorang yang mampu menyiapkan peserta didik 

untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang 

berkualitas dimasa depan. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa pendidik merupakan orang yang mempunyai tanggung jawab untuk 

membina, membimbing dan mempengaruhi jiwa serta rohani anak, 

pertumbuhan jasmaniah, pengetahuan, keterampilan, serta aspek spiritual 

dalam pengembangan seluruh potensi yang dimiliki oleh anak didik. 

Pendidik ideal adalah seseorang memiliki kealiman yang tinggi, 

mempunyai sifat wara‟, sudah memiliki berbagai pengalaman, dari sisi 

umur lebih berumur tua, memiliki akhlak yang mulia, berbudi pekerti, 



 

 

memiliki kebijaksananaan, memiliki dasar norma, pengetahuan dan 

memiliki sifat penyabar.20 Lebih lanjut Asmani berpendapat bahwa 

pendidik ideal merupakan sosok yang mampu menjadi panutan dan selalu 

memberikan keteladanan.21 Sedangkan Salaman Rusydie mengemukakan 

bahwa pendidik ideal merupakan seorang yang multitalenta yaitu memiliki 

berbagai kemampuan sebagai berikut: kemampuan manajerial, 

kemampuan sebagai kompetitor, kemampuan sebagai hakim, kemampuan 

sebagai pelatih, kemampuan sebagai orang tua, kemampuan sebagai 

motivator, kemampuan sebagai desainer, kemampuan sebagai saudara, 

kemampuan sebagai peneliti dan kemampuan sebagai teman.22 

Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa karakteristik pendidik ideal adalah ciri-ciri khas yang 

dimiliki oleh seorang pendidik terdiri atas unsur psikis, fisik, memiliki 

keterampilan, memiliki ilmu pengetahuan, kepribadian mulia dan menjadi 

contoh bagi anak didik. 

2. Sumber Karakteristik Pendidik Ideal 

Dalam Islam, kedudukan Rasulullah Saw. sebagai pendidik 

ditunjuk langsung oleh Allah Swt. dan dapat dilihat dalam dua hal: 

a. Sebagai pendidik pertama dalam pendidikan Islam dan keberhasilan 

yang dicapai Rasulullah dalam melaksanakan pendidikan. 
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Indra Nurul Hayat, “Konsep Guru Ideal Menurut Syaikh Al-Zarnûjî dan Relevansinya 

dengan Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen”, Jurnal  Ilmiah 

Indonesia, Vol. 3 No. 4, April 2018, h. 32. 
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Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif, Yogyakarta: 

Diva press, 2012, h. 12. 
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Salaman Rusydie, Kembangkan Dirimu Jadi Guru Multitalenta , Banguntapan 
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b. Rasulullah berhasil mendidik manusia menjadi manusia berkualitas 

baik lahir maupun batin.23  

Dengan demikian, kesempurnaan yang dimiliki Nabi Muhammad 

Saw. sebagai seorang pendidik menjadi sosok suri tauladan. Pada diri 

beliau senantiasa ditemukan teladan yang baik dan kepribadian mulia. 

Sifat-sifat yang ada pada diri beliau, yakni sidik, amanah, tablig dan 

fatanah merupakan sifat teladan beliau. Perilaku Nabi Muhammad Saw. 

dalam segala hal merupakan perilaku yang dipastikan tidak bertentangan 

dengan Al-Qur‟an, namun justru perilaku itulah cerminan isi kandungan 

Al-Qur'an. Allah Swt. berfirman: 

                             

         

Artinya:  "Sesungguhnya, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat, dan ia banyak 
menyebut Allah." (QS. Al-Ahzab: 21).24 

 

Pada ayat ini, Allah Swt. menegaskan bahwa manusia dapat 

memperoleh keteladanan yang baik pada pribadi Nabi Muhammad Saw. 

baik dari perbuatan, ucapan maupun perlakuannya. Menurut Mustafa Al-

Maraghi mencontoh dan mengikuti Nabi suatu kewajiban dalam amal 

perbuatan, dan hendaknya berjalan sesuai dengan petunjuknya, jika 

mereka ingin mengharapkan pahala dan pertolongan dari Allah Swt. di 
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Sukring, Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Islam, Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013, h. 78. 
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Ahmad Hatta, Tafsir Al-Qur‟an Perkata: Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul dan 

Terjemah, Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009, h. 420. 



 

 

hari kiamat. Dengan demikian, pribadi Rasulullah Saw. harus dimiliki oleh 

setiap seorang pendidik.25 

Sedangkan menurut Ibnu Katsir rahimahullah, ayat dalam surat al-

Ahzab di atas adalah dasar yang paling utama dalam perintah meneladani 

Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam baik dalam perkataan, perbuatan 

dan keadaannya.26 Oleh karena itu, ayat di atas dapat dijadikan sebagai 

dalil bahwasanya teladan Nabi berupa perbuatan dan tindak tanduk beliau 

menjadi landasan dalam menetapkan suatu perkara, sebab tidak ada yang 

dicontohkan oleh Nabi kepada ummatnya melainkan contoh yang terbaik. 

 

C. Ragam Karakteristik Pendidik Ideal 

Dalam pendidikan Islam, hendaknya seorang pendidik memiliki 

karakteristik yang baik dan mampu menjadi tauladan bagi peserta didik 

sehingga dapat menghasilkan generasi yang bermartabat dan berakhlak. 

Dalam hal ini, Abdurrahman An-Nahlawy membagi karakteristik pendidik 

kepada beberapa bentuk sebagaimana yang dikutip oleh Basuki dan M. 

Miftahul Ulum, yaitu: 

a. Tingkah laku dan pola fikir pendidik harus bersikap rabbani. 

b. Pendidik harus memiliki rasa ikhlas.  

c. Pendidik harus bersabar dalam mengerjakan dalam berbagai pengetahuan 

kepada peserta didik. 
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Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi 21, Semarang: PT. Karya 

Toha Putra Semarang, 1992, h. 277. 
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Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur‟an Al-„Adhim Jilid IV, Beirut: Al-Maktabah Al-„Ashriyah, 

2000, h. 278. 

 



 

 

d. Pendidik harus jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya. 

e. Pendidik senantiasa membekali dengan ilmu dan kesediaan membiasakan 

untuk mengkajinya. 

f. Pendidik mampu menggunakan metode mengajar secara bervariasi. 

g. Pendidik harus mampu mengelola peserta didik, harus tegas dalam 

bertindak serta meletakkan berbagai perkataan secara proposional. 

h. Pendidik harus mampu mempelajari kehidupan psikis peserta didik selaras 

dengan masa perkembangannya, 

i. Pendidik harus bersikap adil.27 

Sementara itu, menurut Isjoni kriteria pendidik ideal yaitu: 

menerangakan pelajaran dan tugas dengan jelas, riang, gembira, mempunyai 

perasaan humor, bersikap akrab seperti sahabat, menunjukkan perhatian pada 

murid dan memahami mereka, tegas, tidak pilih kasih dan tidak membeda-

bedakan, tidak suka mencela, tidak suka mengejek, tidak suka menyindir, 

benar-benar mengajarkan sesuatu yang berharga bagi murid, dan mempunyai 

pribadi yang menyenangkan.28 

Sedangkan menurut beberapa pendapat sahabat Ahza Media tentang 

kriteria pendidik yang ideal sebagaimana yang dikutip oleh Ketut Yarsama, 

yaitu:  

1. Role model, pendidik mampu menjadi panutan, teladan di mata siswa. 
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Basuki & M.Miftahul Ulum, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, Ponorogo: STAIN PO 

Press, 2007, h. 92-93. 
28

Isjoni, Guru Sebagai Motivator Perubahan , Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, h. 52-

53. 



 

 

2. Percaya diri, seorang pendidik harus memiliki sifat positif dan percaya 

diri. 

3. Menguasai materi, pendidik harus betul-betul menguasai dengan baik 

materi yang diajarkan. 

4. Inovatif, mampu menciptakan hal-hal yang baru dalam proses belajar 

mengajar. 

5. Jelas dalam menerangkan, pendidik menyampaikan materi secara jelas 

baik dalam tulisan  maupun penjelasan di kelas. 

6. Terbuka, Pendidik dituntut tidak hanya menguasai satu bidang saja, tetapi 

harus memiliki pengetahuan yang luas tentang keadaan terkini. 

7. Memiliki rasa humor.29 

 
C. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dan menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah. 

Penelitian yang relevan juga menguatkan bahwa penelitian yang penulis 

lakukan benar-benar belum pernah diteliti orang lain. Adapun penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang penulis teliti adalah: 

1. Skripsi dengan judul: Konsep Guru Ideal Menurut Munif Chotib dalam 

buku Gurunya Manusia, oleh Fauzi, NIM 14422129, Program studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta tahun 

2019. Penelitian ini penulis menjelaskan tentang konsep guru ideal 

menurut Munif Chotib adalah guru yang menjungjung tinggi potensi-
                                                 

29
Ketut Yarsama, 2021, “Profil Pendidik Ideal pada Abad XXI,” Jurnal Widyadari, Vol. 

22 No. 1, April 2021, h. 28. 



 

 

potensi kemanusiaan yang disebut dengan gurunya manusia, memiliki 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi professional. Menurut Munif Chotib, ada lima syarat untuk 

menjadi guru yang ideal yaitu: memiliki karakter yang baik, selalu 

tertantang meningkatkan kreativitas, bersedia untuk selalu belajar, 

membuat perencanaan pembelajaran secara rutin dan bersedia diobservasi.  

Selain itu, guru juga harus memperhatikan hal-hal berikut: mengajar 

dengan hati, mengajar dengan cara menyenangkan, memahami 

kemampuan dan kecerdasan anak dalam arti luas, terus menjelajah 

kemampuan siswa, memposisikan diri sebagai fasilitator, mengangap 

setiap peserta didiknya adalah Juara.30 

Adapun persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel 

pertama yaitu tentang pendidik atau guru yang ideal. Metode yang 

digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif dengan model library 

research. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, serta 

analisis data menggunakan content analisys. Sedangkan perbedaannya 

adalah pada objeknya penelitian yang dilakukan oleh fauzi menggunakan 

buku Gurunya Manusia sedangkan penulis menggunakan buku Prinsip 

Mengajar Berdasarkan Sifat-sifat Nabi.    

2. Tesis dengan judul: Konsep Guru Ideal dalam Perspektif Imam An-

Nawawi dan Hadratus As-Syaikh Hasyim Asy‟ari, oleh Ahmad Abu 

Mas‟ud, NIM: 17771025, program Magister Pendidikan Agama Islam UIN 
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Fauzi, Konsep Guru Ideal Menurut Munif Chotib dalam Buku Gurunya Manusia ,  

Skripsi, Universitas Islam Indones ia Yogyakarta, tahun 2019. 



 

 

Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2020. Adapun hasil dari 

penelitiannya yaitu: pertama, konsep guru ideal menurut kedua tokoh 

tersebut diantaranya guru dituntut menguasai karakter perserta didik dan 

prinsip pembelajaran (kompetensi pedagogik), berakhlak mulia 

(kompetensi kepribadian), memiliki kualifikasi mengajar (kompetensi 

profesional), dapat berkomunikasi dengan masyarakat dan tidak 

diskriminatif (kompetensi sosial). Kedua, konsep guru ideal menurut Imam 

An-Nawawi berorientasi kepada etika, sedangkan konsep guru ideal 

menurut Hadratu As-Syaikh Hasyim Asy‟ari berorientasi kepada jasmani, 

rohani dan akhlaki. Ketiga, relevansi pemikiran kedua tokoh tersebut 

dengan konsep guru saat ini ialah guru harus profesional dengan syarat 

memiliki kualifikasi mengajar, konsep ini relevan dengan UU No.14 tahun 

2005. Dan guru harus memiliki kepribadian yang baik, konsep ini relevan 

dengan rovolusi mental yang digalakkan oleh pemerintah saat ini.31    

Adapun persamaan dalam penelitian ini terletak pada variabel yaitu 

tentang pendidik yang ideal dan menggunakan metode pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan model library research. Pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi, serta analisis data menggunakan 

content analisys. Sedangkan perbedaannya adalah pada objeknya 

penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Abu Mas‟ud menggunakan 

perbandingan antara dua tokoh Islam, sedangkan penulis menggunakan 

buku Prinsip Mengajar Berdasarkan Sifat-sifat Nabi.  
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Ahmad Abu Mas‟ud, Konsep Guru Ideal dalam Perspektif Imam An-Nawawi dan 

Hadratus As-Syaikh Hasyim Asy‟ari, Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, tahun 2020. 



 

 

3. Tesis dengan judul: Guru Ideal Menurut Imam Al-Ghazali dan Syekh Az-

Zarnuji Serta Kritik Terhadap Kondisi Guru Saat Mengajar, oleh Benny 

Putra Mahendra, NIM: 12010180005, Program Studi Pascasarjana IAIN 

Salatiga tahun 2020. Adapun hasil penelitian menunjukkan (1) kompetensi 

guru yang rendah dalam mengajar sehingga perlu memperkuat 

karakteristik guru dengan beberapa pelatihan dan penguatan motivasi 

mengajar sesuai pendapat Al-Ghazali dan Az-Zarnuji. (2) Pemikiran Al-

Ghazali dan Az-Zarnuji banyak dipengaruhi Tasawuf serta Ilmu yang 

harus selalu bersanding dengan Amal. (3) Kritik yang muncul adalah guru 

yang kurang memahami peran sebagai pendidik, Semangat mengajar 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dan Guru adalah Profesi 

bukan hanya pekerjaan. Solusi yang muncul adalah dengan 

memaksimalkan peran supervisor dalam permasalah tersebut.32 

Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan penelitian kepustakaan dengan teknik analysis conten 

sebagai teknik pengumpulan data. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

objek penelitian yang mana peneliti memandingkan dua tokoh Islam untuk 

mengetahui konsep guru ideal dari masing-masing tokoh. Sedangkan 

peneliti sendiri hanya meneliti satu tokoh dalam menemukan karakteristik 

pendidik yang ideal. 

 

                                                 
32

Benny Putra Mahendra, Guru Ideal Menurut Imam Al-Ghazali dan Syekh Az-Zarnuji 

Serta Kritik Terhadap Kondisi Guru Saat Mengajar. Tesis, IAIN Salatiga, tahun 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Dalam riset pustaka, sumber perpustakaan dimanfaatkan untuk memperoleh 

data penelitian. Maksudnya, riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan. 

Bahan koleksi yang dimaksud seperti buku, jurnal, karya ilmiah dan 

sebagainya. 

 
B. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data ialah subjek dari mana data-

data diperoleh.33 Maksudnya adalah darimana peneliti mendapatkan informasi 

mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sumber data yang 

peneliti gunakan antara lain: 

1. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku Prinsip 

Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi karya Sitiatava Rizema Putra yang 

diterbitkan oleh Diva Press pada Maret 2014 dan terdiri dari 216 halaman. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain jurnal, 

artikel, karya ilmiah yang pembeda dan pembanding dalam penelitian ini 

                                                 
33

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  Edisi Revisi VI 

Cet. 14, Jakarta: Rineka Cipta, 2011,  h. 107. 
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dan buku-buku yang relevan serta dapat mendukung pendalaman dan 

ketajaman analisis penelitian ini. Antara lain sebagai berikut: 

a. Buku Muhammad Sang Guru karya Dr. Mustafa Muhammad Al-

Thahfha yang diterbitkan oleh Ranking pada tahun 2019. 

b. Buku Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum 

& Konsep Islami karya Prof. Pupuh Fathurrohman & M. Sobry 

Sutikno, M.Pd. yang diterbitkan oleh PT Refika Aditama pada tahun 

2017. 

c. Buku Begini Seharusnya Menjadi Guru Panduan Lengkap Metodologi 

Pengajaran Cara Rasulullah karya Fu'ad Bin Abdul Aziz Asy-Syalhub 

yang diterbitkan oleh Darul Haq pada tahun 2018. 

d. Buku Pendidik dan Peserta Didik dalam Pendidikan Islam karya 

Sukring yang diterbitkan oleh Graha Ilmu pada tahun 2013. 

e. Al-Qur‟an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 Juz 21-30 

Kementrian Agama RI oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an 

pada tahun 2019. 

f. Terjemah Tafsir Al-Maraghi 21 karya Ahmad Mushthafa Al-Maraghi 

yang dterbitkan oleh PT. Karya Toha Putra Semarang pada tahun 

1992. 

g. Buku Pedagogik (Ilmu Mendidik) karya Uyoh Sadulloh yang 

diterbitkan oleh Alfabeta pada tahun 2014. 

h. Membudayakan Etos Kerja Islam karya Toto Tasmara yang diterbitkan 

oleh Gema Insani pada tahun 2002. 
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i. Buku Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Tarbiyatul Aulad Fil Islam 

Juz 2 oleh Nasih Ulwan yang diterbitkan oleh Pustaka Amani pada 

tahun 2007. 

j. Buku Al-Hikam: Menyelam ke Samudera Ma‟rifat dan Hakekat  karya 

Ahmad Ibnu Atha‟illah yang diterbitkan oleh Amelia pada tahun 2006. 

k. Buku Profesionalisme Guru karya Nurfuadi yang diterbitkan oleh 

STAIN Press pada tahun 2012. 

l. Buku Tuntunan Menjadi Guru Favorit karya Salman Rusydie yang 

diterbitkan oleh Flash Book pada tahun 2012. 

m. Buku Kiat Menjadi Guru Profesional karya Nurdin yang diterbitkan 

oleh  Ar-Ruzz Media pada tahun 2008. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang 

diteliti.34 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik telaah dokumen 

atau biasa disebut dengan studi dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu suatu 

cara pencarian data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.35 

Dalam pengumpulan data, penulis menghimpun, memeriksa serta mencatat 

dokumen-dokumen yang dijadikan sumber terhimpunnya data penelitian. 

                                                 
34

Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, Malang: Literasi 

Nusantara, 2020, h. 60. 
35

Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, Yogyakarta: Pustaka Ilmu, h. 

72. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah 

analisis isi (content analysis) yang bersumber dari hasil eksplorasi data 

kepustakaan untuk mengungkap makna, kedudukan, hubungan antara berbagai 

konsep, kebijakan, program, dan peristiwa yang ada untuk selanjutnya 

diketahui manfaat, hasil atau dampak dari hal-hal tersebut. 

Adapun langkah-langkah analisis data dalam buku Prinsip Mengajar 

Berdasar Sifat-sifat Nabi karya Sitiatava Rizema Putra sebagai berikut:  

1. Mengodekan (coding) kata, istilah, dan kalimat yang relevan dengan fokus 

penelitian dan banyak muncul dalam buku Prinsip Mengajar Berdasar 

Sifat-sifat Nabi karya Sitiatava Rizema Putra. 

2. Mengklasifikasikan hasil pengodean untuk membangun kategori. Dalam 

proses ini, menggunanakan teknik klasifikasi analisis isi semantik dengan 

mengoperasikan jenis analisis tematik. Teknik ini dipilih dengan maksud 

untuk menemukan makna dan karakteritik pendidik ideal yang terdapat 

dalam buku Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi karya Sitiatava 

Rizema Putra. 

3. Menganalisis dan mencari hubungan satuan makna dan kategori untuk 

menemukan makna dan dan karakteritik pendidik ideal yang terdapat 

dalam buku Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi karya Sitiatava 

Rizema Putra. 

4. Mendeskripsikan hasil analisis dalam bentuk laporan penelitian.36 

                                                 
36

Burhan Bungin, “Content Analysis dan Focus Group Discussion dalam Penelitian 

Sosial,” dalam Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam Varian 

Kontemporer, Ed. oleh M. Burhan Bungin, Edisi Pertama Cet. 5, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2007. h. 234. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dipaparkan pada bab 

sebelumnnya, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Karakteristik 

Pendidik Ideal dalam Buku Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat Nabi karya 

Sitiatava Rizema Putra yaitu: sidik, amanah, tablig, fatanah, menguasai 

materi, sinergi dan musyawarah, tawaduk, berperilaku positif, adil, 

pengampun dan pemaaf, mampu mengontrol emosi, mengajar bervariasi, 

kreatif, humor, ikhlas, menjadi teladan, disiplin, rahmat (kasih sayang) dan 

sabar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

antara lain: 

1. Bagi pendidik, penulis merekomendasikan buku ini untuk dipelajari dan 

diterapkan saat mengajar. Selain untuk memperbaiki karakteristik 

pendidik, buku ini juga dapat meningkatkan kualitas mengajar pendidik. 

Penulis berharap hasil penelitian ini bisa membantu pendidik dalam 

memahami kandungan dari buku Prinsip Mengajar Berdasar Sifat-sifat 

Nabi. 
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2. Bagi lembaga pendidikan, penulis berharap pelatihan mengajar dengan 

meneladani karakteristik Nabi Muhammad Saw. bisa dilaksanakan. Hasil 

penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu rujukan dalam pelatihan 

tersebut. 
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